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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian pada perancangan dan analisis lead time Proactive 

Project, dapat disimpulkan bahwa : 

a. Perancangan dan analisis lead time menggunakan metode PERT dan SDM 

sudah telah memenuhi kebutuhan stakeholders antara lain Department Head 

PT VWXY, dan PIC proyek. Pemenuhan kebutuhan stakeholders ditunjukkan 

dengan terpenuhinya standar proyek vehicle dari sisi development sampai 

manufacturing.  

b. Berdasarkan perhitungan secara matematis probabilitas tercapai lead time 26 

minggu pada observasi 750 dengan tingkat probabilitas tertinggi pada tingkat 

0,1333%. 

c. Waktu tercepat Proactive project dapat terselesaikan adalah 27,46 minggu 

atau dibulatkan menjadi 28 minggu dengan probabilitas 51,30%. Berdasarkan 

simulasi yang dilakukan dengan probabilitas diatas 90% maka lead time yang 

ideal untuk Proactive project adalah 28,30 minggu dengan tingkat keberhasilan 

92,20%.  

7.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

digunakan sebagai dasar pengembangan penelitian selanjutnya, antara lain: 

a. Mempertimbangkan metode lain yang mampu mengontrol variabel eksternal 

agar proses perancangan Master schedule dapat lebih terkontrol dan memiliki 

risiko keterlambatan yang lebih rendah. 

b. Pada proses kategorisasi proyek tidak hanya memperhatikan kategori proyek 

namun part/komponen yang akan dilakukan development. 

c. Robotic Process Automation (RPA) yang dibuat bisa dikembangkan agar 

menjadi tools yang dapat digunakan secara general untuk diakses tidak hanya 

divisi tertentu. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Wawancara dan Observasi Bi-Weekly  

Observasi dilakukan bersamaan meeting proyek yang dilaksanakan sehingga 

tidak dapat di screenshoot untuk keamanan data pribadi divisi lain serta materi 

yang dipaparkan bersifat confidential 
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Lampiran 2. Daftar Pertanyaan  

No Pertanyaan 

1 Apa tujuan utama dari proyek vehicle ini? 

2 Target pasar kendaraan yang dihasilkan dari proyek ini? 

3 Apa kategori kendaraan yang akan dibuat dalam proyek ini? 

4 

Bagaimana proyek ini akan memenuhi kebutuhan pasar 
kendaraan yang sudah ada? 

5 Siapa yang akan terlibat dalam proyek ini? 

6 Apa yang menjadi peran penulis dalam proyek ini? 

7 

Berapa lama waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 
proyek ini? 

8 Apa risiko terbesar dalam proyek ini? 

9 Bagaimana risiko tersebut akan diatasi? 

10 Bagaimana cara mengevaluasi kesuksesan proyek ini? 

11 

Apa langkah yang diambil jika proyek tidak mencapai 
tujuannya? 

12 Apa yang menjadi prioritas dalam proyek ini? 

13 Apa tantangan terbesar yang dihadapi dalam proyek ini? 
  

 

 



 

98 

 

Lampiran 3. Hasil Simulasi 100x Lead Time Proyek Metode PERT 
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Lampiran 4. Hasil Simulasi 150x Lead Time Proyek Metode PERT 
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Lampiran 5. Hasil Simulasi 200x Lead Time Proyek Metode PERT 
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Lampiran 6. Hasil Simulasi 250x Lead Time Proyek Metode PERT 
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Lampiran 7. Hasil Simulasi 300x Lead Time Proyek Metode PERT 

 

 

 



 

103 

 

Lampiran 8. Hasil Simulasi 350x Lead Time Proyek Metode PERT 
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Lampiran 9. Hasil Simulasi 400x Lead Time Proyek Metode PERT 
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Lampiran 10. Hasil Simulasi 450x Lead Time Proyek Metode PERT 
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Lampiran 11. Hasil Simulasi 500x Lead Time Proyek Metode PERT 
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Lampiran 12. Hasil Simulasi 550x Lead Time Proyek Metode PERT 
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Lampiran 13. Hasil Simulasi 600x Lead Time Proyek Metode PERT 
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Lampiran 14. Hasil Simulasi 650x Lead Time Proyek Metode PERT 
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Lampiran 15. Hasil Simulasi 700x Lead Time Proyek Metode PERT 
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Lampiran 16. Hasil Simulasi 750x Lead Time Proyek Metode PERT 
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Lampiran 17. Hasil Simulasi 800x Lead Time Proyek Metode PERT 
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Lampiran 18. Hasil Simulasi 850x Lead Time Proyek Metode PERT 
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Lampiran 19. Hasil Simulasi 900x Lead Time Proyek Metode PERT 

 

 

 



 

115 

 

Lampiran 20. Hasil Simulasi 950x Lead Time Proyek Metode PERT 
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Lampiran 21. Hasil Simulasi 1000x Lead Time Proyek Metode PERT 
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Lampiran 22. Hasil Simulasi 100x Lead Time Proyek Percepatan 
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Lampiran 23. Hasil Simulasi 150x Lead Time Proyek Percepatan 
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Lampiran 24. Hasil Simulasi 200x Lead Time Proyek Percepatan 
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Lampiran 25. Hasil Simulasi 250x Lead Time Proyek Percepatan 
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Lampiran 26. Hasil Simulasi 300x Lead Time Proyek Percepatan 
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Lampiran 27. Hasil Simulasi 350x Lead Time Proyek Percepatan 
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Lampiran 28. Hasil Simulasi 400x Lead Time Proyek Percepatan 
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Lampiran 29. Hasil Simulasi 450x Lead Time Proyek Percepatan 
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Lampiran 30. Hasil Simulasi 500x Lead Time Proyek Percepatan 
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Lampiran 31. Hasil Simulasi 550x Lead Time Proyek Percepatan 
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Lampiran 32. Hasil Simulasi 600x Lead Time Proyek Percepatan 
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Lampiran 33. Hasil Simulasi 650x Lead Time Proyek Percepatan 

 

 

 



 

129 

 

Lampiran 34. Hasil Simulasi 700x Lead Time Proyek Percepatan 
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Lampiran 35. Hasil Simulasi 750x Lead Time Proyek Percepatan 
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Lampiran 36. Hasil Simulasi 800x Lead Time Proyek Percepatan 
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Lampiran 37. Hasil Simulasi 850x Lead Time Proyek Percepatan 
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Lampiran 38. Hasil Simulasi 900x Lead Time Proyek Percepatan 
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Lampiran 39. Hasil Simulasi 950x Lead Time Proyek Percepatan 
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Lampiran 40. Hasil Simulasi 1000x Lead Time Proyek Percepatan 
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Lampiran 42. Gantt Chart WINQSB Metode PERT 
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Lampiran 43. Gantt Chart WINQSB Percepatan 

 

 

 


